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ABSTRAK 

 

PENGARUH GUGUS HIDROKSI PADA SINTESIS SENYAWA 4,4’-

DIHIDROKSIDIBENZALASETON DAN AKTIVITASNYA 

SEBAGAI ANTIOKSIDAN  

 

KATRIN BEATRIX DASMASELA 

2443016213 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gugus hidroksi 

terhadap sintesis dan aktivitas antioksidan 4,4’-dihidroksi-dibenzalaseton 

yang akan dibandingkan dengan dibenzalaseton. Senyawa 4,4’-dihidroksi-

dibenzalaseton dan dibenzalaseton diperoleh dari hasil reaksi kondensasi 

Claisen-Schmidt antara 4-hidroksibenzaldehid atau benzaldehid dengan 

aseton (rasio mol 2:1) dalam kondisi basa. Uji kemurnian senyawa meliputi 

kromatografi lapis tipis dan pengukuran titik leleh, sedangkan identifikasi 

struktur senyawa dilakukan dengan spektroskopi infra merah. Uji antioksidan 

dilakukan dengan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrasil). Hasil 

penelitian uji antioksidan dengan metode DPPH menunjukkan bahwa 

senyawa 4,4’-dihidroksidibenzalaseton memiliki nilai IC50 1054,19 ppm 

(3,96 mmol/ µL) sedangkan senyawa dibenzalaseton memiliki nilai IC50 

15592,75 ppm (66,64 mmol/mL). Kedua senyawa memiliki daya antioksidan 

yang kurang reaktif dibandingkan kurkumin. 

 

Kata kunci : 4,4’-dihidroksidibenzalaseton, kondensasi 

Claisen-Schmidt, antioksidan,  DPPH 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF HYDROXYL GROUP ON THE SYNTHESIS 

OF 4,4’-DIHYDROXYDIBENZALACETON AND IT’S ACTIVITY 

AS ANTIOXIDANT 

 

KATRIN BEATRIX DASMASELA 

2443016213 

 

This study aims to discover the influence of hydroxyl group on 

synthesis and antioxidant activity of 4,4’-dihydroxydibenzalacetone which 

will be compared to dibenzalacetone. Both 4,4’-dihydroxydibenzalacetone 

and dibenzalacetone are obtained from Claisen-Schmidt condensation 

between 4-hydroxybenzaldehid and benzaldehyde with acetone (mol ratio 

2:1) in base condition. The purity test of the compounds was performed by 

thin layer chromatography and melting point measurement, while the 

structure identification of the compounds was determined by infrared 

spectrophotometer. Antioxidant test was done using DPPH method (1,1-

phenyl-2-pikrylhydrazyl). The outcome of antioxidant test by DPPH method 

showed that 4,4’-dihydroxydibenzalacetone had IC50 value 1054.19 ppm 

(3.96 mmol/mL) whereas dibenzalacetone had IC50 value 15592.75 ppm 

(66.64 mmol/mL). Both compounds are less reactive antioxidant value than 

curcumin. 

 

Keywords : 4,4’-dihydroxydibenzalacetone, Claisen-Schmidt 

condensation, antioxidant, DPPH 
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